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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya SDN Butuh 1 Kras Kediri
Pada tahun 1957 di Desa Butuh Kecamatan Kras Kabupaten Kediri didirikan sebuah lembaga pendidikan dasar yang pertama kali di bawah naungan Departemen Pendidikan yaitu SDN Butuh 1. SDN Butuh 1 dibangun di atas tanah seluas 550 m2 di kawasan jalan utama Desa Butuh Kecamatan Kras Kabupaten Kediri.
Pada awal berdirinya lembaga tersebut banyak hambatan yang cukup berarti, hambatan ini berasal dari warga masyarakat Desa Butuh, karena sebagian besar masyarakat tidak setuju apabila pendirian lembaga tersebut dibangun di atas tanah milik desa yang bekas peninggalan Belanda yang menurut mereka akan mengurangi in come (omset) pendapat asli desa. Hal ini bisa kita maklumi karena pada saat itu kondisi tempat sekolah serta transportasi yang masih begitu memprihatinkan juga merupakan hambatan bagi kemajuan dan perkembangan SDN Butuh 1 pada waktu itu.
Namun kendala di atas bisa teratasi, berkat keuletan dan kegigihan kepala desa dan perangkatnya untuk memperjuangkan dan mempertahankan lembaga pendidikan dasar yang masih satu-satunya di desa tersebut. Sampai hari ini SDN Butuh 1 masih tetap berdiri kokoh dan masih tetap eksis di tengah menjamurnya lembaga-lembaga pendidikan lain akhir-akhir ini.
Pada awal berdirinya hingga sekarang, SDN Butuh 1 telah mengalami banyak perkembangan. Hal ini terbukti dari semakin meningkatnya kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan anak-anaknya di SDN Butuh 1, di samping itu kepedulian orang tua untuk membantu menyelenggarakan pendidikan yang tergabung dalam “komite sekolah” merupakan satu bentuk kesadaran masyarakat yang cukup tinggi terhadap arti pentingnya pendidikan terutama bagi putra/ putri mereka.
Sebagai lembaga pendidikan dasar formal di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional, SDN Butuh 1 merupakan lembaga pendidikan yang berstruktur dengan baik serta mengikuti kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah sebagaimana sekolah-sekolah dasar negeri pada umumnya. Untuk mengetahui lebih jauh tentang seluk beluk keadaan obyek dalam penelitian, di bawah ini akan dijelaskan gambaran konkrit tentang keadaan sebenarnya di SDN Butuh 1 yang meliputi: struktur organisasi, keadaan sarana dan prasarana sekolah, keadaan tenaga pengajar, keadaan siswa dan keadaan lingkungan di SDN Butuh 1.
2. Keadaan Lingkungan / Geografis SDN Butuh 1 Kras Kediri
Sekolah Dasar Negeri Butuh 1 terletak  di Desa Butuh RT. 10 RW. 03 Kecamatan Kras, tepatnya di sebelah utara jalan raya alternatif Desa Butuh Kecamatan Kras Kabupaten Kediri. Adapun SDN Butuh 1 Kec. Kras Kab. Kediri memiliki jarak sebagai berikut:
a. Jarak dari Kecamatan Kras ± 6 km.

b. Jarak dari Kabupaten Kediri ± 29 km.

c. Jarak dari Provinsi Jatim ± 175 km.
d. Jarak dari Kantor Polisi Kras ± 6 km.

Letak SDN Butuh 1 cukup strategis, di samping itu di SDN Butuh 1 juga minim akan pengaruh negatif seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama yang dirasakan di wilayah perkotaan menyebabkan SDN Butuh 1 ini masih menjadi prioritas para orang tua untuk menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan ini.
Demikian pula peran aktif perangkat desa, terutama kepala desa dalam pembangunan SDN Butuh 1 ini menjadikan lembaga pendidikan ini tetap eksis dan berdiri dengan kokoh sampai hari ini, serta telah menjadi satu bagian yang tak terpisahkan dari keutuhan masyarakat desa Butuh.
3. Struktur Organisasi SDN Butuh 1 Kras Kediri

Organisasi sekolah merupakan salah satu faktor yang harus ada pada setiap sekolah/lembaga pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk memperlancar semua pelaksanaan program kerja dari lembaga pendidikan tersebut. Demikian pula halnya dengan adanya struktur organisasi sekolah di SDN Butuh 1, Kecamatan Kras Kabupaten Kediri. Untuk mempermudah melaksanakan suatu program kerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian agar tercapai suatu tujuan pendidikan khususnya di  SDN Butuh 1, Kecamatan Kras Kabupaten Kediri sangat diperlukan adanya struktur organisasi sekolah.
Adapun struktur organisasi  di SDN Butuh 1, Kecamatan Kras Kabupaten Kediri dapat dilihat pada bagan berikut ini:
Bagan 4.1 Struktur Organisasi SDN Butuh 1 Kras Kediri

  Sumber Data: SDN Butuh 1 Kec. Kras Kab. Kediri 2010
Dengan adanya struktur organisasi yang baik dan teratur, maka aktifitas yang dilaksanakan dapat berjalan lancar menuju suatu harapan yang ingin dicapai.
4. Keadaan Guru dan Karyawan di  SDN Butuh 1 Kras Kediri

Keadaan yang dimaksud di sini adalah para pendidik atau guru dan karyawan yang bukan guru seperti penjaga sekolah, yakni satuan pengamanan (SATPAM) dan lain sebagainya. Pada saat penulis mengadakan penelitian, jumlah keseluruhannya sebanyak 11 orang yang terdiri dari seperti pada tabel 4.1 berikut ini:
Tabel 4.1
Keadaan Guru dan Karyawan  SDN Butuh 1 Kras Kediri
	No
	Nama
	L / P
	Jabatan

	1
	Mislan, S.Pd., M.M.Pd
	L
	Kepala Sekolah

	2
	Martingah
	P
	Guru Wali Kelas 1

	3
	Anis Akhodiyah, S.Pd
	P
	Guru Wali Kelas 2

	4
	Muryati
	P
	Guru Wali Kelas 3

	5
	Drs. Mokh. Yasin
	L
	Guru Wali Kelas 4

	6
	Ismiati, S.Pd
	P
	Guru Wali Kelas 5

	7
	Sunarto, S.Pd
	L
	Guru Wali Kelas 6

	8
	Subiarto, S.Pd
	L
	Guru Olah Raga

	9
	Mussaidin, S.Pd
	L
	Guru Agama

	10
	Windayati, S.Pd
	P
	Guru Bhs. Inggris

	11
	Darto
	L
	Penjaga Sekolah

	 Sumber Data: SDN Butuh 1 Kras Kediri 2010


5. Keadaan Siswa di  SDN Butuh 1 Kras Kediri
Keadaan siswa yang dimaksud di sini adalah siswa-siswa yang secara resmi belajar di SDN Butuh 1 Kras Kediri dan terdaftar dalam buku induk sekolah. Pada saat penulis mengadakan penelitian, jumlah siswa SDN Butuh 1 Kras Kediri adalah sejumlah 158 siswa, yang terbagi dalam 6 kelas (I, II, III, IV, V dan VI), dengan jumlah kelas 6 ruang kelas.

Adapun perincian dari masing-masing kelas tersebut secara keseluruhan, baik kelas  I, II, III, IV, V dan VI dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2
Keadaan Siswa SDN Butuh 1 Kras Kediri
	No
	Kelas
	L
	P
	Jumlah Siswa
	Jumlah Kelas

	1
	I
	15
	16
	31
	1 Kelas

	2
	II
	13
	14
	27
	1 Kelas

	3
	III
	14
	14
	28
	1 Kelas

	4
	IV
	10
	13
	23
	1 Kelas

	5
	V
	13
	12
	25
	1 Kelas

	6
	VI
	11
	13
	24
	1 Kelas

	Jumlah
	76
	82
	158
	

	Sumber Data: SDN Butuh 1 Kras Kediri 2010 


6. Keadaan Sarana dan Prasarana di SDN Butuh 1 Kras Kediri
Sarana dan prasarana suatu lembaga pendidikan mutlak sekali diperlukan karena merupakan penunjang yang sangat penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Adapun sarana dan prasarana yang ada di  SDN Butuh 1 Kras Kediri dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:
Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana  SDN Butuh 1 Kras Kediri
	No
	Jenis Bangunan
	Jumlah
	Ket.

	1
	Ruang Kepala Sekolah 
	1 ruang
	Baik

	2
	Ruang Kantor Guru
	1 ruang
	Baik

	3
	Ruang Belajar / Kelas
	6 ruang
	Baik

	4
	Ruang Perpustakaan
	1 ruang
	Baik

	5
	Ruang UKS
	1 ruang
	Baik

	6
	Mushola
	1 ruang
	Baik

	7
	Tempat Parkir
	2 ruang
	Baik

	8
	Lapangan Bola Volly dan Basket
	1 buah
	Baik

	9
	Lapangan Sepak Bola
	1 buah
	Baik

	10
	Kamar Kecil
	2 ruang
	Baik

	Sumber Data: SDN Butuh 1 Kras Kediri 2010


Selain bangunan-bangunan yang disebutkan di atas, masih ada bentuk sarana dan prasarana lain yang dapat mendukung berlangsungnya proses belajar. Adapun keadaan sarana dan prasarana tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Sarana pembelajaran yang sudah ada dapat digunakan secara maksimal.

b. Meja, kursi, papan tulis dan peralatan lain jumlahnya cukup memadai.

c. Gedung perpustakaan sudah memadai.

d. Buku-buku paket dari pemerintah baik dari Dinas Pendidikan maupun dari Departemen Agama sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa meskipun jumlahnya belum memadai.

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 2 Juni 2010 s/d 12 Juni 2010. Dalam penelitian ini sebagaimana yang dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan empat teknik, yakni observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Khusus untuk angket, penulis menyebarkan angket hanya untuk mencari data tentang identitas siswa dan pekerjaan orang tua yang mana disesuaikan dengan judul penelitian ini. Sedangkan wawancara untuk mencari data terkait dengan deskripsi lokasi penelitian yang mana sudah penulis paparkan di atas.
Selanjutnya hasil data dari observasi dan juga dokumentasi sebagian sudah penulis paparkan di atas, yakni pada deskripsi singkat lokasi penelitian. Dan khusus data hasil dokumentasi yang langsung fokus pada rumusan masalah akan penulis paparkan di bawah ini sebagai berikut:
C. Analisis Data Hasil Penelitian
Setelah data berhasil dikumpulkan dan disusun dengan baik, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data-data tersebut untuk mengadakan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan. 
Hipotesis yang telah dirumuskan tersebut perlu diuji dengan menggunakan uji t (t-test). Pengujian dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%). Hasil perhitungan dari uji t (t-test) dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16.00 for windows dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9
REKAPITULASI HASIL PENGUJIAN UJI T (T-TEST)
DAFTAR NILAI RAPORT MATA PELAJARAN PAI, BI, MM dan IPA
SISWA ANAK GURU DAN ANAK PETANI
	Prestasi Belajar
	Jumlah Siswa
	Mean
	Standar Deviasi

	
	
	PAI
	BI
	MM
	IPA
	Rata2
	

	Anak Guru

Anak Petani


	25 Siswa

24 Siswa


	83,3

81,1


	79,6

77,6


	76,6

75,6


	76,4

78,6


	78,96

78,25
	6.69
5.84

	ttabel   
thitung 
   
	:   2,021
:   0,395


Sumber Data:  Data primer diolah, 2010
Tabel 4.10
FREKUENSI DATA

DAFTAR NILAI RAPORT MATA PELAJARAN PAI, B.IND, MM
DAN IPA SISWA ANAK GURU DAN ANAK PETANI
	Statistics

	
	
	Nilai Total

 Anak Guru
	Nilai Total

 Anak Petani

	N
	Valid
	25
	24

	
	Missing
	0
	1

	Mean
	78.9632
	78.2533

	Std. Error of Mean
	1.33832
	1.19230

	Median
	79.6300
	78.1300

	Mode
	67.13a
	69.63a

	Std. Deviation
	6.69160
	5.84105

	Variance
	44.778
	34.118

	Skewness
	-.347
	.399

	Std. Error of Skewness
	.464
	.472

	Kurtosis
	-.709
	-.476

	Std. Error of Kurtosis
	.902
	.918

	Range
	23.50
	21.00

	Minimum
	67.13
	69.63

	Maximum
	90.63
	90.63

	Sum
	1974.08
	1878.08

	Percentiles
	10
	67.6020
	70.5650

	
	25
	74.5050
	72.6250

	
	50
	79.6300
	78.1300

	
	75
	84.3150
	81.6250

	
	90
	87.2500
	87.8800

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown


Sumber Data : Data Primer diolah, 2010.
1.
Prestasi Belajar Siswa Anak Guru di SDN Butuh 1 Kras Kediri
Prestasi belajar di sini diambil dari empat mata pelajaran, yang mana menurut peneliti sudah cukup representatif. Peneliti mengambil mata pelajaran PAI yang sesuai dengan program studi yang saya tempuh dan menambah tiga matpel yang di-UN-kan, yaitu Bahasa Indonesia, Matematika dan IPA.
Dari analisis di atas, bahwa rata-rata atau mean (
[image: image1.wmf]x

) nilai mata pelajaran PAI untuk siswa kelas 1-5 di SDN Butuh 1 yang berasal dari anak guru adalah 83,3. Kemudian untuk matpel Bahasa Indonesia: 79,6; Matematika : 76,6; IPA : 76,4. Dari data tersebut menunjukkan bahwa siswa yang berasal dari anak guru mampu mengikuti dengan baik dan menyerap materi yang diajarkan. Melihat hasil nilai rata-rata itu, siswa anak guru tersebut sudah masuk kriteria bagus, hal ini kalau kita kaitkan dengan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 65. 
Kemudian jika dilihat dari latar belakang pekerjaan orang tua siswa yaitu seorang guru, banyak kemungkinan mereka memperoleh pendidikan yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang orang tuanya bekerja selain sebagai guru. Siswa yang memiliki orang tua yang berprofesi sebagai guru cenderung lebih memperhatikan pendidikan anaknya sesuai dengan profesinya sebagai guru. Anak tersebut bisa saja mereka masukkan dalam lembaga bimbingan belajar (les-lesan) atau juga mereka bimbing sendiri. Jadi bagaimanapun juga latar belakang pekerjaan orang tua sedikit banyak juga akan memberikan pengaruh terhadap pendidikan anak. 
Akan tetapi kalau melihat realita sekarang ini, siswa yang orang tuanya berprofesi sebagai guru juga tidak semuanya berprestasi baik, karena prestasi siswa lebih banyak dipengaruhi oleh diri siswa sendiri. Kalau kita melihat kenyataan yang terjadi, banyak juga siswa dari anak guru yang tidak sesuai dengan apa yang kita angan-angankan terkait dengan prestasi belajarnya, karena prestasi belajar banyak faktor yang mempengaruhinya tidak hanya dari faktor lingkungan (keluarga guru), tetapi juga dari siswa sendiri terkait motivasi dan minat siswa akan belajar.
2.
Prestasi Belajar Siswa Anak Petani di SDN Butuh 1 Kras Kediri
Dari analisis di atas, bahwa rata-rata atau mean (
[image: image2.wmf]x

) nilai mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk siswa  kelas 1-5 di SDN Butuh 1 yang berasal dari anak petani adalah 81,1, kemudian untuk Bahasa Indonesia: 77,6; Matematika:75,6; IPA: 78,6. Hal itu menunjukkan bahwa siswa  yang berasal dari anak petani juga mampu mengikuti dengan baik dan menyerap materi yang disampaikan. Kalau dibandingkan dengan nilai rata-rata pada siswa anak guru, maka nilai rata-rata siswa anak petani hanya selisih sedikit dari rata-rata nilai siswa dari anak guru, bahkan ada yang lebih baik pada mata pelajaran IPA. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa anak petani tidak kalah dengan siswa anak guru. 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap siswa lebih pada diri siswa sendiri. Oleh sebab itu, prestasi siswa yang diambil dari empat mata pelajaran itu masih bagus dan tidak kalah dibandingkan dengan prestasi belajar siswa anak guru.

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang orang tuanya berprofesi sebagai petani tidak kalah dengan siswa yang orang tuanya berprofesi sebagai guru. Mereka mampu menyerap dan memahami materi dalam suatu proses pembelajaran dengan baik. Hal tersebut dikarenakan siswa sendirilah yang mampu belajar dengan baik. Berarti dalam hal ini, latar belakang pekerjaan orang tua memang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, akan tetapi motivasi dan minat belajar siswalah yang lebih berperan. Asalkan siswa mau belajar, maka siswa tersebut akan berprestasi tanpa melihat dia anak guru atau anak petani. 

3.
Perbandingan Prestasi Belajar Siswa antara Anak Guru dan Anak Petani di SDN Butuh 1 Kras Kediri
Dari analisis data di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata atau mean (
[image: image3.wmf]x

) nilai mata pelajaran PAI untuk siswa yang orang tuanya berprofesi guru adalah 83,3. Sedangkan rata-rata atau mean (
[image: image4.wmf]x

) nilai mata pelajaran PAI untuk siswa yang orang tuanya berprofesi sebagai petani adalah 81,1. Kemudian mean (
[image: image5.wmf]x

) nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika dan IPA untuk siswa anak guru masing-masing adalah 79,6; 76,6; dan 76,4. Sedangkan mean (
[image: image6.wmf]x

) nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika dan IPA untuk siswa anak petani masing-masing adalah 77,6; 75,6; dan 78,6. Dari data tersebut, dari empat mata pelajaran yang peneliti ambil sebagai prestasi hasil belajar siswa, nilai rata-rata tiga mata pelajaran (PAI, Bahasa Indonesia dan Matematika) selalu lebih besar siswa dari anak guru bila dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa anak petani meskipun selisih sedikit sekali. Sedangkan untuk nilai rata-rata mata pelajaran IPA, nilai rata-rata siswa anak petani yang lebih besar dari pada nilai rata-rata siswa anak guru.
Kemudian kalau nilai rata-rata dari empat mata pelajaran tersebut ditotal, maka nilai rata-rata siswa anak guru adalah 78,96; sedangkan nilai rata-rata dari siswa anak petani adalah 78,25. Hasil ini menunjukkan selisih sedikit sekali. Selanjutnya dari hasil perhitungan pada uji t (t-test) yang diambil dari hasil total nilai rata-rata dari empat mata pelajaran tersebut, diperoleh data thitung  ​< ttabel (0,395 < 2,021), yang berati H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, tidak ada perbandingan prestasi belajar siswa yang signifikan antara anak guru dan anak petani di SDN Butuh 1 Kras Kediri.
Kalau melihat hasil tersebut, maka siswa anak guru dan anak petani tidak jauh berbeda meskipun masih ada selisih tetapi sedikit sekali. Hal ini  membuktikan bahwa prestasi belajar siswa tidak begitu terpengaruh oleh pekerjaan orang tua. 
4.
Analisis Data Angket
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan data hasil dokumentasi berupa daftar nilai dalam raport siswa pada mata pelajaran PAI, Bahasa Indonesia, Matematika dan IPA. Sedangkan untuk data dari hasil pengumpulan data berupa angket, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa angket ini digunakan untuk mencari informasi tentang identitas siswa dan latar belakang orang tua / wali siswa seperti pendidikan dan pekerjaannya. Hal ini berfungsi sebagai penentuan sampel dalam penelitian ini agar sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Selanjutnya dengan didukung  interview dan observasi, maka didapatkan informasi tentang kondisi kegiatan belajar siswa sehari-hari sehingga diketahui faktor-faktor yang menyebabkan tidak adanya perbandingan prestasi belajar siswa dengan pekerjaan atau profesi orang tua / wali siswa.
Berdasarkan hasil data dari angket dan interview yang diadakan peneliti di lapangan dengan orang tua / wali dan siswa, di bawah ini akan disampaikan beberapa faktor yang menyebabkan tidak adanya perbandingan yang signifikan antara prestasi belajar siswa anak guru dengan siswa anak petani. Adapun faktor-faktor tersebut adalah:
a. Perhatian orang tua/wali terhadap kegiatan belajar siswa di rumah bisa dikatakan tidak ada perbedaan yang cukup menonjol antara orang tua/ wali yang berprofesi sebagai guru maupun petani, hal ini bisa dilihat dari prosentase data yang diperoleh dari angket yang diberikan kepada siswa. Berdasarkan hasil angket tersebut dapat dilaporkan sebagai berikut:

	No.
	Jenis Perhatian
	Nilai Prosentase

	
	
	Orang Tua Guru
	Orang Tua Petani

	1.
	Memberi hadiah (reward)
	55%
	45%

	2.
	Menemani belajar
	40%
	60%

	3.
	Memberi fasilitas belajar
	60%
	40%

	4.
	Member dorongan
	60%
	40%

	5.
	Member hukuman
	35%
	65%


b. Frekuensi belajar anak di rumah antara siswa anak guru dengan siswa anak petani rata-rata juga sama atau tidak ada perbedaan yang signifikan. Secara umum frekuensi belajar mereka (baik siswa anak guru maupun siswa anak petani) selama 1,5 – 2 jam tiap hari.
c. Fasilitas belajar yang diberikan oleh orang tua/wali (baik yang berprofesi sebagai guru maupun petani) dari hasil angket yang diberikan kepada siswa menunjukkan keberimbangan (tidak ada perbedaan yang signifikan). Adapun fasilitas yang dimaksud meliputi:

	No.
	Jenis Fasilitas
	Prosentasi

	
	
	Orang Tua Guru
	Orang Tua Petani

	1.
	Memberikan peralatan sekolah
	60%
	40%

	2.
	Menyediakan tempat belajar khusus
	45%
	55%

	3.
	Memberikan buku tambahan
	50%
	50%


d. Kegiatan belajar anak di luar sekolah dan di luar rumah diikuti hamper 90 % baik siswa anak guru mapun anak petani. Kegiatan tersebut berupa bimbingan belajar, belajar kelompok, les/privat.
e. Keaktifan siswa di sekolah berdasarkan interview dengan guru SDN Butuh 1 dapat dilaporkan bahwa: “keaktifan siswa anak guru dan anak petani di kelas tidak ada perbedaan”, bahkan untuk beberapa siswa dari anak guru sering mendapat teguran dari guru karena dianggap nakal dan suka membuat gaduh di kelas.

Demikian beberapa faktor yang mungkin menyebabkan tidak adanya perbandingan yang signifikan antara prestasi belajar siswa anak guru dengan prestasi belajar siswa anak petani di SDN Butuh 1 yang peneliti laporkan berdasarkan data dari angket dan interview yang secara garis besar meliputi: kegiatan belajar siswa di rumah, kegiatan belajar siswa di sekolah, dan kegiatan belajar siswa di luar sekolah dan di luar rumah.
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